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BAB II
PELAKSANAAN PKL

2.1
Aktifits Kegiatan Selama PKL


Selama berlangsungnya Prektek Kerja Lapangan, penulis melakukan berbagai kegiatan berupa kegiatan yang sifatnya rutin (dilakukan hampir setiap hari kerja) dan kegiatan insidentil (dilakukan pada waktu atau acara tertentu saja).

Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan PKL yang telah penulis lakukan selama kurang lebih 1 bulan, mulai dari tanggal 06 juli sampai dengan 01 Agustus 2009,
2.1.1
Jadwal Kegiatan Selama PKL

Tabel 2.1
Jadwal Kegiatan Selama PKL

	No.
	Hari/Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidental

	1.
	Senin,

06 Juli 2009
	· Adaptasi dan Perkenalan dengan kegiatan Humas
	
	√

	2.
	Selasa,
07 Juli 2009
	· Pengenalan dengan seluruh pihak di Depkominfo
	
	√

	3.
	Rabu,
08 Juli 2009
	· Izin
	
	

	4.
	Kamis,
09 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai Depkominfo, memfotocopi hasil dan membagikan ke 7 bagian: Humas, Tata Usaha, Bag. Litbang, Kepegawaian, Postel, Aptel, Bag. Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi.
	√
	

	5.
	Jum’at,
10 Juli 2009
	· Pengenalan Media Center dan bagaimana pengoperasiannya di lingkup Depkominfo.
	
	√

	6.
	Sabtu,

11 Juli 2009
	· Libur
	
	

	7.
	Minggu,

12 Juli 2009
	· Libur
	
	

	8.
	Senin,
13 Juli 2009
	· Pengenalan Call Center dan Monitoring room.
	
	√

	9.
	Selasa,
14 Juli 2009
	· Pengenalan Tata Usaha di Pusat Informasi dan Humas.
	
	√

	10.
	Rabu,
15 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai Depkominfo, memfotocopi hasil dan membagikan ke 7 bagian: Humas, Tata Usaha, Bag. Litbang, Kepegawaian, Postel, Aptel, Bag. Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi.
 
	√
	

	11.
	Kamis,
16 Juli 2009
	· Menjadi Peserta Rakornas dan pelantikan anggota komisi I pusat di gedung Bidakara.
	
	√

	12.
	Jum’at
17 Juli 2009
	· Menjadi Peserta Konferensi Pers Hari Anak Nasional di ruang Konferensi Pers lantai 1, gedung belakang, Departemen Komunikasi dan Informatika. Yang dihadiri oleh Wartawan media cetak dan elektronik.   
	
	√

	13.
	Sabtu,

18 Juli 2009
	· Libur
	
	

	14.
	Minggu,

19 Juli 2009
	· Libur
	
	

	15.
	Senin,

20 Juli 2009
	· Libur (tanggal merah Isra Mi’raj Muhammad SAW)
	
	

	16.
	Selasa,
21 Juli 2009
	· Belajar menjadi operator Media Center dengan memberikan pelayanan yang baik kepada pemakai jasa informasi di Media Center.
	
	√

	17.
	Rabu,
22 Juli 2009
	· Menjadi operator telepon di Call Center.
	√
	

	18.
	Kamis,
23 Juli 2009
	· Menjadi operator telepon di Call Center.
	√
	

	19.
	Jum’at,
24 Juli 2009
	· Menjadi operator telepon di Call Center.
	√
	

	20.
	Sabtu,

25 Juli 2009
	· Libur
	
	

	21.
	Minggu,

26 Juli 2009
	· Libur
	
	

	22.
	Senin,
27 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai Depkominfo, memfotocopi hasil dan membagikan ke 7 bagian: Humas, Tata Usaha, Bag. Litbang, Kepegawaian, Postel, Aptel, Bag. Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi.
	√
	

	23.
	Selasa,
28 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai Depkominfo, memfotocopi hasil dan membagikan ke 7 bagian: Humas, Tata Usaha, Bag. Litbang, Kepegawaian, Postel, Aptel, Bag. Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi.
	√
	

	24.
	Rabu,
29 Juli 2009
	· Izin
	
	

	25.
	Kamis,
30 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai Depkominfo, memfotocopi hasil dan membagikan ke 7 bagian: Humas, Tata Usaha, Bag. Litbang, Kepegawaian, Postel, Aptel, Bag. Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi.
	√
	

	26.
	Jum’at,
31 Juli 2009
	· Membuat kliping mengenai Depkominfo, memfotocopi hasil dan membagikan ke 7 bagian: Humas, Tata Usaha, Bag. Litbang, Kepegawaian, Postel, Aptel, Bag. Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi.
· Menjadi Peserta Konferensi Pers tentang Penetapan Pemenang Seleksi Penyelenggaraan Jaringan Tetap Local Berbasis Packet Switched. Di Operation Room Lt.2 Departemen Komunikasi dan Informatika. Yang dihadiri oleh Wartawan media cetak dan elektronik.   
	√
	√


2.2
Deskripsi Kerja Rutin Selama PKL berikut contoh-contoh

Dalam melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di Departemen Komunikasi dan Informatika Jakarta, penulis melakukan aktifitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada saat bekerja dan dilakukan secara kontinu dan berulang-ulang. Kerja rutin tersebut antara lain:

1. 
Membaca Koran

Aktifitas yang selalu dilakukan penulis setiap hari adalah membaca Koran. Koran yang dibaca adalah Koran-koran yang telah didistribusikan langsung ke kantor humas, diantaranya adalah: Bisnis Indonesia, Investor Daily, Koran Tempo, Media Indonesia, Kontan, The Jakarta Post, dan Koran-koran yang lainnya.

2. 
Kliping Berita

Kliping berita (news clipping) adalah suatu kegiatan mencari, menyimpan dan memperbanyak suatu berita (news), karangan (artikel), serta foto pada suatu berita (photo press) pada event atau peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di media cetak sepserti surat kabar, majalah berita, tabloid dan lain sebagainya. (Ruslan, 2003:208)

Mendokumentasi berita dalam bentuk kliping adalah salah satu bagian pokok yang rutin dilakukan enulis setiap hari selama menjalankan PKL. Langkah awal yang dilakukan untuk mengerjakan kliping adalah membaca Koran terlebih dahulu lalu mencari berita/artikel, surat pembaca, tanggapan/keluhan atau informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan Departemen Komunikasi dan Informatika khususnya dan yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi pada umumnya.

Berita/artikel tersebut dicari dan didapat dari berbagai surat kabar seperti Bisnis Indonesia, Investor Daily, Koran Tempo, Media Indonesia, Kontan, The Jakarta Post. Setelah itu Koran yang akan dikliping difotocopy terlebih dahulu lalu digunting dan kemudian ditempel pada lembaran khusus yang telah disediakan berdasarkan nama surat kabar. Lalu diisi halaman berita, kolom berita, hari, tanggal, bulan serta tahun terbit Koran tersebut utuk kemudian difitocopy sebanyak 60 rangkap lalu dibagikan kepada setiap kepala sub bagian yang ada di Depkominfo. Sedangkan kliping aslinya disimpan sebagai file bagian humas.

Berikut ini adalah berita/artikel yang berkaitan dengan Departemen Komunikasi dan Informatika khususnya dan berita mengenai Teknologi Informasi dan Komunikasi pada umumnya, yang diuraikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 2.2
Daftar Hasil Kliping

	No. 
	Tanggal
	Nama Surat Kabar
	Berita/Artikel

	1
	Senin,

6 Juli 2009
	Bisnis Indonesia


	· Depkominfo Pasrah Soal DNI

· RIM di deadline hingga 15 Juli

	
	
	Investor Daily
	· Impor Blackberry Akan Dibekukan

	
	
	Koran Tempo
	· Pemerintah Putuskan Tolak Permohonan Sertifikasi Blackberry

	2
	Selasa,

7 Juli 2009
	Investor Daily
	· Operator Yakin RIM Buka Kantor di Jakarta

	
	
	Kontan
	· Kisruh Blackberry: RIM Tak Kunjung Memberi Kepastian

	
	
	Suara Pembaruan
	· Infrastruktur TIK tanpa stimulus fiscal

	3
	Kamis

9 Juli 2009
	Koran Tempo
	· Pemerintah Pertanyakan Surat Produsen Blackberry

	
	
	Rakyat Merdeka
	· Depkominfo Pantau Frekuensi Ilegal Pelaksanaan Pilpres

	
	
	Bisnis Indonesia
	· Trafik Pehitungan Hasil Pilpres Lancar

· Blackberry tinggal Menghitung Hari

	4
	Jumat,

10 Juli 2009
	Kontan
	· Pembekuan Sertifikasi Blackberry Ancam Operator

	
	
	Koran Jakarta
	· Presiden Diminta Bentuk Departemen TIK

	
	
	Investor Daily
	· 26 Agustus, Service Center Blackberry Hadir

	5
	Sabtu,

11 Juli 2009
	Koran tempo
	· Tim Sukses Persoalkan Hitung cepat KPU

	
	
	Republika
	· Kalla, Pilpres, dan Nasib Golkar

	
	
	Kontan
	· Pilpres Selesai, IHSG dan Rupiah Loyo

	6
	Senin,

13 Juli 2009
	Investor Daily
	· Industri TIK butuh Stimulus Fiskal

	
	
	Sinar Harapan
	· Postel Akan Bekukan Sertifikasi A RIM

	
	
	Koran Jakarta
	· Tenggat Bagi RIM Tinggal Sepekan

	7
	Selasa,

14 Juli 2009
	Koran Tempo
	· Bawaslu: Banyak Penyelenggara tak Netral

	
	
	Rakyat Merdeka
	· Otak Kecurangan Pemilu Nggak tersentuh hokum

	
	
	Bisnis Indonesia
	· KPU Bantah Ada Investasi Asing

· Bawaslu Terima 539 Laporan Pelanggaran

	8
	Rabu,
15 Juli 2009
	Kompas 
Koran Jakarta

Republika 
	· Tugas dan wewenang KPU sudah di intervensi
· MA Ciptakan ketidakpastian
· KPU Minta Mengacu UU Pemilu

	9
	Kamis
16 Juli 2009
	InvestorDaily
Bisnis Indonesia

Kontan 


	· RIM siap bangun 6 Service Center Blackbery
· Harga pita Wimax Melambung

· Serangan keamanan 2010 Melambung

· Pemerintah Melebur Empat UU pada 2010

	10
	Jum’at 
17 Juli 2009
	Bisnis Indonesia
Investor Daily

Kontan 
	· Seluruh Desa Kring pada 2010
· Berca Masuk Telekomunikasi

· Icon Sediakan Layanan suara, SMS, dan Data
· Penawaran Lelang BWA Rp 458,4 Miliar

	11.
	Selasa,
21 Juli 2009
	Detik.com
Suara Karya

Republika 
	· Bisa apa telkom dengan BWA

· Program Tekhnologi Informasi Belum Menjangkau Seluruh Sekolah

· Telkom kantongi 12 Zona Broadband Wireless Access

	12.
	Rabu,

22 Juli 2009
	Bisnis Indonesia
Kontan 

Investor Daily
	·   Tarif Pos Universal Ditetapkan Oleh Pemerintah 
· Proyek BWA: Pemenang Tender Khawatirkan Syarat Kandungan Lokal

· Depkominfo masih godok aturan IPTV: Telkom Siap Luncurkan IPTV


3. 
Menerima Telepon

Aktifitas ini penulis lakukan di bagian call center, dimana kegiatannya adalah menerima telepon dan melayani publik. Public bebas menanyakan apa saja mengenai hal umum. Kebanyakan public bertanya mengenai alamat dan rumor yang sedang hangat dibicarakan di kalangan masyarakat.

4.  
Memfotocopy File

Kegiatan memfotocopy file adalah salah satu kegiatan yang sering dilakukan penulis apabila staf humas meminta bantuan untuk memfotocopy file dengan berbagai tujuan. Misalnya untuk kegiatan kliping. Kegiatan fotocopy file juga dilakukan penulis untuk menggandakan data/informasi yang dilakukan penulis
2.3
Deskripsi Kegiatan Insidental Selama PKL berikut contoh-contoh
Kegiatan insidental adalah kegiatan yang tidak dilakukan rutin atau setiap hari, akan tetapi kegiatan yang dilakukan pada saat acara/waktu tertentu saja. Kegiatan insidental yang penulis ikuti selama melakukan PKL di Departemen Komunikasi dan Informatika diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Menulis Laporan Surat Masuk

Selama penulis melakukan PKL, kegiatan incidental yang dilakukan salah satunya adalah membuat laporan surat masuk atau lembar disposisi, baik surat yang dating dari lingkungan Depkom itu sendiri ataupun surat yang datang dari instansi lain, dapat berupa surat undangan atau surat pemberitahuan.

Laporan surat masuk atau lembar disposisi yang telah dibuat tersebut selanjutnya diserahkan kepada Kepala Pusat Informasi dan Humas untuk dikoreksi dan disetujui, untuk selanjutnya diserahkan kepada stafnya untuk disimpan dalam file perusahaan.
2.
Menghadiri Kegiatan Rakornas (Rapat Koordinasi Nasional)

Acara Rakornas yang bertemakan “Pemanfaatan Konvergensi Komunkasi dan Informatika Secara Kreatif Untuk Meningkatkan Daya Saing Bangsa” diadakan di Gedung Bidakara, Jl. Gatot Subroto, Pancoran, Jakarta. 

3. 
Menghadiri Acara Konferensi Pers

Kegiatan konferensi pers yang dilakukan di Departemen Komunikasi dan Informatika cukup sering dilakukan. Apakah itu konferensi yang berkaitan dengan Departemen Komunikasi dan Informatika itu sendiri maupun yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Tak jarang juga Depkominfo menerima tamu kunjungan dari berbagai daerah. Selama melaksanakan PKL di Depkominfo, penulis pun ikut dilibatkan apabila ada acara konferensi pers. Seperti memfotocopy surat undangan, membuat laporan disposisi, ataupun mempersiapkan acara konferensi pers.
2.4
Analisa Kegiatan PKL

2.4.1
Analisis Tentang Humas

Tugas humas Deppartemen Komunikasi dan Informatika yaitu merumuskan dan menyusun program pembentukan citra perusahaan, hubungan kepada masyarakat dan melaksanakan penyuluhan baik internal maupun eksternal. Humas atau Public relations merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan dari public suatu badan khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Humas atau Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) dalam Jefkins pada bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut :

“PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling perhatian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. (2003:9).

Dari definisi diatas maksudnya “upaya yang terencana dan berkesinambungan” adalah humas merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di organisasikan sebagai rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa di mengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata saling, maka itu berarti organisasi juga harus memahami sikap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau public.

Fungsi humas menurut Cutlip & centre and Candflield dalam Ruslan pada bukunya “Manajemen Public relations dan Media Komunikasi Konsep dan aplikasi”’ fungsi humas yaitu :

a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen organisasi).
b. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
c. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang di wakilinya, atau sebaliknya.
d. Melayani keinginan public dan memberikan sumbang saran kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.
e. Menciptakan komunikasi dua arah atau timbale balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak (2006:19).
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung antara perusahaan yang di wakilinya dengan publiknya, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis, dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.

2.4.2
Analisa Tentang aktivitas Kerja Humas

Tugas humas pada dasarnya menghubungkan public-publik yang berkepentingan dalam perusahaan serta menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya baik public internal maupun public eksternal melalui suatu proses timbal balik. Seorang humas harus mampu menjalin hubungan baik dengan public internal maupun eksternal. Maka dari itu, kegiatan humas meliputi kegiatan internal (Internal Public Relations) dan Eksternal (Eksternal Public Relations).
· Internal Humas

Internal humas merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan public yang ada di dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara pimpinan dengan karyawan itu sendiri, sehingga muncul semangat kerja. Hal ini dapat di lakukan dengan komunikasi yang berkesinambungan hasil yang di capai adalah disiplin kerja yang baik, motivasi kerja tinggi, produktivitas kerja seperti apa yang di harapkan oleh perusahaan, sehingga terciptanya sense of belonging dari karyawan terhadap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Internal Humas merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik dengan para karyawannya di dalam perusahaan sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan tersebut.

· Eksternal Humas

Eksternal Humas merupakan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang di tujukan kepada public yang berada di luar perusahaan itu. Informasi yang di berikan harus jujur berdasarkan fakta dan harus benar-benar teliti sehingga kepercayaan dari public eksternal kepada perusahaan akan terpelihara dengan baik.

Bentuk kegiatan Eksternal Humas di antaranya adalah sebagai berikut :

a. Press Relations, bertujuan mengatur dan membina hubungan baik dengan pers.

b. Government Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan pemerintah yang berhubunggan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan.

c. Community Relations, bertujuan mangatur dan memelihara hubungan baik dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

d. Supplier Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan para pemasok agar segala kebutuhan perusahaan dapat di terima dengan baik.

e. Custumer Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan para pelanggan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Eksternal merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik denga pihak yang berada di luar perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu opini public dan citra yang positif bagi perusahaan itu sendri.

2.4.3 
Analisa Kerja Humas Departemen Komunikasi dan Informatika

Humas Depkominfo berada di bawah bidang Pusat Informasi dan Humas. Bagian humas ini membawahi sub bidang analisa berita dan pengolahan opini public, sub bidang hubungan internasional dan eksternal, dan sub bagian publikasi. Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan komunikasi berbagai kebijakan departemen dan hasil pelaksanaannya kepada publik melalui media massa.

Humas Depkominfo dipimpin oleh seorang kepala bidang humas yang bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Informasi dan Humas (PIH). Humas memiliki peranan yang penting dalam perusahaan/instansi, Bidang Hubungan Masyarakat mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan publikasi dan komunikasi  antara pimpinan dan media massa
2. Pelaksanaan penyiapan dan penyelenggaraan liputan pers, jumpa pers, wawancara dan kunjungan pers

3. Pelaksanaan penyiapan dan pemantauan  opini publik serta penyusunan perkembangan opini publik tentang departemen

4. Pelaksanaan pemeliharaan jaringan komunikasi internal dan eksternal departemen
Maka dari itu, humas berusaha menjalin hubungan baik dengan publiknya, baik publik internal maupun public eksternal.
Kegiatan internal Humas Depkominfo adalah: 

1. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan program-program komunikasi dengan public internal.

2. Mendistribusikan kliping ke sitiap kepala sub bidang.

Kegiatan eksternalnya yaitu mengurusi hal yang berhubungan dengan penyuluhan eksternal, hubungan antara media massa, tata usaha. Kegiatan eksternal humas diantaranya:

1. sebagai mediator antara peruhasaan dengan media massa.

2. menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan kalangan media, dan public eksternal.

3. memantau, menghimpun, dan menganalisis informasi yang beredar di masyarakat.

Contoh kegiatan eksternal humas Depkominfo diantaranya:

1. Menyelenggarakan siaran pers, konferensi pers, kunjungan dari instansi lain.

2. Berpartisipasi dalam program-program yang diadakan pemerintah atau perusahaan/instansi lain.

3. Menjadi mediator antara media massa dengan instansi yang bersangkutan.

2.5
Analisa Pelayanan Humas Departemen Komunikasi dan Informatika Kepada Mahasiswa PKL

Pelayanan menurut Hatono (1999:3) adalah upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan/pengunjung berupa pemberian kemudahan kelancaran, kenyamanan serta keamanan kepada pelanggan dari pihak perusahaan. J. P. G. Sianipar menyatakan bahwa pelayanan tidak hanya terbatas pada fasilitas fisik pelayanan akan tetapi meliputi juga dimensi emphaty yaitu tingkat perhatian dan kepedulian penyedia jasa atas kepentingan, kebutuhan dan keluhan pelanggan (penerima jasa).

Pelayanan yang diberikan Depkominfo kepada penulis sangat baik. Selama melakukan Praktek kerja Lapangan di Depkominfo, penulis merasa dihargai dan diikutsertakan dalam kegiatan yang ada di Depkominfo. Seperti konferensi pers, jumpa pers, dan kegiatan yang lainnya. Sambutan dari karyawan Depkominfo pun ramah, mereka menerima dan menghargai hasil kerja penulis. Kesempatan ini telah memberikan pengalaman yang berharga bagi penulis, khususnya mengenai Praktek kerja lapangan yang nantinya akan menjadi cerminan dan pengalaman untuk masa yang akan datang.

Penulis sering mendapatkan arahan dan bimbingan dari pembimbing PKL maupun dari karyawan yang lain. 

Hasil dari kerja Praktek ini adalah memberikan suatu pemahaman dan pengalaman yang sangat berarti bagi penulis tentang bagaimana sistematika kerja, manajerial dan pelayanan perusahaan yang semestinya diberikan kepada publik.

BAB III

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dalam pemaparan bab-bab diatas, dan hasil pengamatan yang dilakukan selama melakukan PKL di Departemen Komunikasi dan Informatika, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. 
Departemen Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas membantu presiden dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintah di bidang komunikasi dan informatika
2.
Kegiatan pada saat pelaksanaan PKL terdiri dari kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.

3.
Kegiatan rutin yang dilakukan pada saat pelaksanaan PKL antara lain ialah membaca koran, membuat kliping berita, menerima telepon, memfotocopy file, dll.

4.
kegiatan insidentil yang dilakukan pada saat pelaksanaan PKL antara lain ialah menulis laporan pada saat surat masuk, menghadiri acara Rakornas (Rapat Koordinasi Nasional), menghadiri Konferensi Pers, dll.
5.
Humas yang berada di Departemen Komunikasi dan Informatika sudah SOB (state of being), artinya bagian ini sudah berdiri sendiri yang bertanggung jawab kepada Menteri melalui Sekretaris Jenderal. Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Pusat.

6.
Tugas seorang Humas yang ada di Departemen Komunikasi dan Informatika yaitu melaksanakan pelayanan informasi, promosi dan publikasi kepada publik baik langsung maupun melalui media.

7.
Mengetahui perkembangan mengenai Depkominfo atau mengenai Teknologi     Informasi dan Komunikasi dilakukan kegiatan kliping.

8.
Humas Depkominfo memiliki kegiatan internal, diantaranya adalah merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan program-program komunikasi dengan publik internal dan mendistribusikan kliping ke setiap kepala sub bidang.
9.
Kegiatan eksternal yang dilakukan oleh Depkominfo adalah diantaranya adalah dengan melaksanakan publikasi dan komunikasi antara pimpinan dengan media massa, menyelenggarakan liputan pers, jumpa pers, wawancara dan kunjungan pers, memantau opini public dan menyusun perkembangan opini public tentang departemen, melaksanakan dan memelihara jaringan public internal dan eksternal departemen.

10.
Humas Depkominfo mampu menyelesaikan dan memecahkan masalah yang timbul atau yang sedang dialamai instansi dengan upaya analisis dan evaluasi. Serta mampu memberikan keterangan mengenai rumor yang sedang berkembang di masyarakat secara cepat.

11.
Humas Depkominfo mampu menjalin hubungan yang baik dengan kalangan pers untuk membangun citra organisasi yang positif apabila timbul permasalahan. Membangun citra sangat penting karena berdampak pada kelangsungan instansi.

3.2 Saran-saran

3.2.1 Saran Untuk Perusahaan

1. Sebaiknya pembagian tugas untuk peserta PKL lebih spesifik dan pemberian tugasnya lebih terarah agar peserta PKL fokus mengerjakan tugas yang diberikan.

2. Memberikan tugas atau menempatkan peserta PKL sesuai dengan konsentrasi keilmuan yang dimiliki oleh peserta PKL.

3.2.2  Saran Untuk Mahasiswa/i PKL

1. Mahasiswa/peserta PKL mampu menjadikan kerja praktek ini sebagai bahan aplikasi teori dan praktik yang didapat mahasiswa selama perkuliahan dan sebagai sarana untuk meningkatkan ketahanan mental dan kepercayaan diri untuk memasuki dunia kerja di masa yang akan datang.

2. Mahasiswa/peserta PKL harus aktif, produktif dan bersemangat dalam menjalankan tugas yang diberikan.

3. Mahasiswa/peserta PKL harus mentaati dan menjalani peraturan yang ada di tempat PKL, bertanggung jawab serta disiplin waktu.

4. Memberikan sumbangan ide atau pemikiran apabila diperlukan, guna kepentingan instansi agar lebih berkembang.

5. Mampu berinteraksi dengan baik dengan publik internal perusahaan atau instansi.

6. Mahasiswa harus memperoleh data sebanyak-banyaknya dari perusahaan atau instansi guna penyusunan laporan PKL.

